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ABSTRAK

Dinda Novita, 21058143. “Implementasi Sekolah Aman Anti Kekerasan Di
SMAN 1 Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota.” Skripsi. Program Studi
Pendidikan Sosiologi. Departemen Sosiologi, Fakultas IImu Sosial,
Universitas Negeri Padang, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang Implementasi Sekolah
aman anti kekerasan di SMAN 1 Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian
ini penting untuk diteliti karena sekolah ini merupakan sekolah di kabupaten Lima
Puluh Kota yang menjalankan kebijakan permendiktiristek No 46 Tahun 2023
tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Satuan Pendidikan dalam
menciptakan sekolah aman anti kekerasan di sekolah.

Teori yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini adalah teori
struktural fungsional oleh Talcott Parsons dengan skema AGIL. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif tipe studi kasuss. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Pemilihan informan
memakai purposive sampling dengan jumlah informan sebanyak 15 orang, dengan
kriteria kepala sekolah, wakil kesiswaan, tata usaha (TU), guru mata pelajaran,
tim TPPK, peserta didik, guru Bimbingan Konseling (BK), PKS (Polisi
Keamanan Sekolah), satpam sekolah. Teknik analisis data dilakukan dengan
skema analisis Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menemukan bahwa implementasi sekolah aman anti
kekerasan di SMAN 1 Suliki sudah berjalan walaupun belum optimal. Dalam
pelaksanaan program sekolah menggunakan pertama tahapan perencanaan
sekolah yaitu mengeluarkan surat keputusan mengenai Tim Pencegahan dan
Penanganan Kekerasan (TPPK), pembentukan tim TPPK, sosialisasi kebijakan
kepada warga sekolah, menyediakan sarana dan prasarana. Kedua tahap
pelaksanaan program sekolah aman anti kekerasan terdapat 3 program yang
dijalankan yaitu 1) pelaksanaan sosialisasi dan edukasi anti kekerasan dalam
kegiatan upacara Bendera dan Muhadharah di lapangan, sosialisasi melalui media,
dan dalam ruangan. 2) Integrasi nilai anti kekerasan dalam pembelajaran. 3)
Mekanisme pelaporan dan tindak lanjut kekerasan meliputi penerimaan laporan,
identifikasi kasuss, pendampingan korban dan pelaku, penerapan sanksi, Ketiga
tahapan evaluasi pelaksanaan program yaitu dengan melakukan kegiatan 1 kali
dalam setahun. Dalam pelaksanaan program sekolah aman anti kekerasan
terdapat kendala yang dihadapi berupa 1) kurangnya kolaborasi antar tim TPPK 2)
Minimnya dukungan orang tua 3) komunikasi yang tidak efektif. 4) Kurangnya
pengawasan CCTV. Hal ini yang menyebabkan pelaksanaan program sekolah
aman anti kekerasan di SMAN 1 Suliki belum berjalan secara optimal.

Kata Kunci: Implementasi, Sekolah aman anti kekerasan, SMAN 1 Suliki
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sesuai dengan pemerintah melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbudristek)
mengeluarkan Permendikbud ristek  Nomor 46 Tahun 2023 tentang
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan
(PPKSP). Kebijakan ini mewajibkan sekolah menerapkan (PPKSP) karena
bertujuan untuk memperkuat pencegahan dan penanganan kekerasan dengan
melibatkan seluruh warga satuan pendidikan, termasuk peserta didik,
pendidik, tenaga kependidikan, dan lainnya, guna memastikan lingkungan
yang aman dari kekerasan (Novianto et al. 2024). Adapun bentuk kekerasan
yang dimaksud dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbud Ristek) meliputi kekerasan
fisik, psikis, seksual, perundungan, diskriminasi, kebijakan yang mengandung
unsur kekerasan, serta bentuk kekerasan lainnya. Berdasarkan bentuk-bentuk
tersebut, kekerasan dapat terjadi dalam tiga kategori, yaitu kekerasan fisik,
verbal, dan nonverbal. Kekerasan Fisik, dilakukan dengan kontak fisik baik
menggunakan alat bantu ataupun tanpa alat bantu dapat berupa tawuran,
penganiayaan, perkelahian, eksploitasi ekonomi, pembunuhan, dan lain-lain
(N. W. Sari dan Mukhlis 2024). Sementara itu kekerasan verbal merupakan
bentuk kekerasan non-fisik yang disampaikan secara lisan dengan tujuan
untuk mencaci atau merendahkan korban. Kekerasan ini melibatkan

penggunaan kata-kata yang merendahkan, menghina, atau menyakiti secara



emosional terhadap anak (Syukurman, Kamaruddin, dan Adam 2023).
Sedangkan kekerasan non verbal yaitu kekerasan yang dilakukan tanpa
menggunakan kata-kata, melainkan melalui tindakan fisik yang menyentuh
korban atau komunikasi nonverbal yang bersifat mengintimidasi atau
melecehkan.

Kekerasan di satuan pendidikan tidak hanya terjadi karena konflik,
tetapi juga karena penyalahgunaan kekuasaan oleh pendidik terhadap peserta
didik (Zohriah, Torismayanti, dan Firdaos 2023). Penyalahgunaan ini
seringkali dilakukan untuk ini sering digunakan untuk melemahkan atau
mengalahkan pihak lain demi kepentingan pribadi. Pendidik yang seharusnya
membimbing dan mendidik peserta didik, kadang menyalahgunakan
otoritasnya untuk menekan atau memaksakan kehendak (Hendry 2016). Salah
satu bentuk penyalahgunaan yang sering terjadi di lingkungan pendidikan
adalah tindakan kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh pendidik
terhadap peserta didik.

Kekerasan terhadap anak dapat berdampak terhadap perkembangan
emosional mereka, seperti kesulitan dalam mengendalikan dan
mengekspresikan emosi, cenderung berperilaku agresif, serta mengalami
kebingungan dalam memahami respons emosional orang lain (Ida et al. 2024).
Selain itu, kekerasan terhadap anak dapat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis anak dan menimbulkan kerusakan emosi anak seperti kecemasan,
rasa takut, mimpi buruk berulang-ulang, perasaan malu, fobia mendadak,

keluhan psikosomatis, dan kecenderungan depresi, serta penarikan diri dari



lingkungan sosial (S. Aulia et al. 2024). Hal ini disebabkan karena rasa
trauma dan stres akibat kekerasan yang dialami memicu respons emosional
negatif yang menyebabkan mereka sulit mengendalikan diri, serta cenderung
bersikap mudah marah atau bertindak agresif (Ariani dan Asih 2022).

Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), dari Januari
sampai Agustus 2023, terdapat 2.355kasuspelanggaran terhadap perlindungan
anak. Dari jumlah tersebut, 861kasusterjadi di lingkup satuan pendidikan.
Dengan perincian, anak sebagai korban darikasuskekerasan seksual sebanyak
487 kasuss, korban kekerasan fisik dan/atau psikis 236 kasuss, korban
bullying 87 kasuss, korban pemenuhan fasilitas pendidikan 27 kasuss, korban
kebijakan 24kasus(Novianto et al. 2024). Sementara itu, Forum Serikat
Pendidik Indonesia (FSGI). mencatat bahwa dari Januari-September 2024,
terdapat 36kasuskekerasan di satuan pendidikan dengan jumlah
korban mencapai 144 peserta didik. Kasuss-kasuss tersebut dikategorikan ke

dalam empat jenis kekerasan sebagai berikut:

JUMLAH KASUS KEKERASAN @
DI SATUAN PENDIDIKAN ~ Kebiskss mengandung
JANUARI-SEPTEMBER 2024 crerasan
5% 3 Kekerasan Psikis
Kekerasan Seksual
Kekerasan Fisik

Gambar 1 Grafik Jumlahkasuskekerasan di Satuan Pendidikan Januari-
September 2024

Sumber:Puslapdik.Kemdikbud



Berdasarkan data di atas bahwa kekerasan fisik adalah jenis kekerasan yang
paling banyak terjadi di lingkungan pendidikan, mencapai 55,5%, diikuti oleh
kekerasan seksual sebesar 36%, kekerasan psikis 5,5%, dan kebijakan yang
mengandung kekerasan 3%. Tingginya angka kekerasan fisik dan seksual
menunjukkan perlunya pendidikan yang lebih baik mengenai perlindungan
anak. Meskipunkasuskekerasan psikis dan kebijakan yang tidak mendukung
kesejahteraan siswa lebih sedikit, dampaknya tetap penting untuk
diperhatikan.

Kasus yang sama terjadi di Sumatera Barat tingkat kekerasan terhadap
anak masih banyak terjadi di satuan pendidikan. Hal yang menjadi perhatian
ini berdasarkan data terbaru di Sumatera Barat 2024 khususnya daerah
canduang Kabupaten Agam, menjadi perhatian serius dengan ditemukannya
jumlah korban pencabulan oleh dua oknum pendidik di Pondok Pesantren
Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI) yang mana terdapat 45 anak sebagai
korban pelecehan seksual oleh dua gurunya. Tiga dari korban diduga
mengalami sodomi, 42 lainnya mengalami pelecehan seksual, dan enam
diantaranya merupakan mantan santri di Pondok Pesantren MTI Canduang.
Pada kasus ini menimbulkan trauma mendalam dan menghambat
keberlanjutan pendidikan para korban (Haririy dan Yustrisia 2024).
Sementara itu, dari media online Sumbarkita yang mana unit pelayanan
perempuan dan anak (PPA) Polresta Padang menangkap seorang guru
pendamping asrama berinisial RKK (34). Ditangkap atas laporan mencabuli

siswa laki-laki di SMP Maria Padang (5/12/2024) yang mana ketiga siswa



tersebut di paksa untuk memijat tubuh pelaku sebelum disuruh melakukan
cabul.

Banyaknya kasus kekerasan pada anak yang terjadi di satuan
pendidikan perlu menjadi keprihatinan semua pihak, termasuk peserta didik,
pendidik, tenaga kependidikan, maupun warga satuan pendidikan (Agus et al.
2024). Sebab satuan pendidikan merupakan tempat kedua bagi anak dalam
menghabiskan waktu mereka, karena itu satuan pendidikan harus menjadi
tempat yang aman dan nyaman bagi mereka. Oleh karena itu, satuan
pendidikan harus dapat mencegah dan menangani dengan baik, karena
kekerasan tersebut bukan saja berdampak buruk bagi anak dalam memperoleh
pendidikan yang layak, tetapi juga berdampak buruk pada mental mereka
(Monica 2024).

Melihat fenomena tersebut dan mengacu pada Kkebijakan
Permendikbud ristek Nomor 46 Tahun 2023 tentang pencegahan dan
penanganan kekerasan di lingkungan satuan pendidikan dengan itu, SMAN 1
Suliki yang berkomitmen untuk membentuk karakter siswa dan menciptakan
lingkungan belajar yang bebas dari kekerasan serta intimidasi. Sebagai bagian
dari kebijakan tersebut, sekolah telah menerapkan program pencegahan
kekerasan melalui keputusan kepala sekolah No. 420/175/SMA.01.Sli/11/2024
tentang tim pencegahan tindakan kekerasan di SMAN 1 Suliki. Berdasarkan
keputusan tersebut maka satuan tugas ini bertujuan meningkatkan kesadaran

siswa tentang pentingnya lingkungan bebas kekerasan, memberikan edukasi



terkait dampak kekerasan, serta menyediakan wadah untuk melaporkan dan
menanganikasuskekerasan.

Beberapa penelitian terdahulu yang menyangkut dengan penelitian ini
diantaranya sebagai berikut pertama, penelitian oleh (Islahul Imami Tsani
dkk. (2023) yang berjudul "Penerapan Program Sekolah Ramah Anak sebagai
Upaya Perlindungan Anak dari Kekerasan di SMAN 9 Mataram". Penelitian
ini menunjukkan upaya perlindungan anak melalui pencegahan, seperti tata
tertib ramah anak, pelatihan pendidik, dan penerapan disiplin positif, serta
penanganan melalui pembentukan Tim SRA dan mekanisme pengaduan.
Kedua, penelitian Siti Sriyanti dkk. (2024) berjudul "Pencegahan dan
Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan" yang menekankan
pentingnya edukasi efektif, kebijakan kuat, pelibatan orang tua, sistem
pelaporan, dan dukungan psikologis. Ketiga, penelitian Molzana Lisa dan
Reno Fernandes (2023) berjudul "Program Sekolah Ramah Anak dalam
Mewujudkan Pendidikan Anti Kekerasan di SMAN 3 Bukittinggi”, yang
menunjukkan efektivitas program meski belum optimal, dengan langkah
tambahan seperti sosialisasi, reintegrasi, dan pengawasan CCTV.

Beberapa hasil studi terdahulu telah membuktikan bahwa kebijakan
sekolah sekolah aman anti kekerasan belum diimplementasikan sesuai dengan
harapan,yang mengakibatkan masih terjadinya kekerasan terhadap anak di
satuan pendidikan. Sehingga, fenomena ini menarik perhatian peneliti untuk

dapat mengkaji lebih dalam mengenai proses implementasi program sekolah



aman anti kekerasan Satuan Pendidikan Di SMAN 1 Suliki serta untuk
mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama proses implementasi tersebut.
Penelitian ini berbeda dengan yang sebelumnya karena berfokus pada
penerapan pendekatan teori struktural fungsional, yang melihat setiap elemen
dalam sistem sosial memiliki fungsi yang mendukung stabilitas dan
keberlangsungan sistem secara keseluruhan. Dalam konteks sekolah, elemen-
elemen seperti kebijakan, struktur organisasi, peran guru, hubungan siswa, dan
interaksi dengan organisasi saling terkait untuk mewujudkan tujuan sekolah
aman. Penelitian ini akan menggunakan konsep AGIL dari Talcott Parsonss
untuk mengeksplorasi bagaimana SMAN 1 Suliki beradaptasi dengan
tantangan penerapan program sekolah aman anti kekerasan, menilai
pencapaian tujuan program, serta mengidentifikasi langkah-langkah dan
hambatan dalam proses implementasi. Selanjutnya, penelitian ini akan
menganalisis integrasi antar elemen di sekolah, seperti siswa, guru, dan staf,
untuk memahami bagaimana interaksi sosial mempengaruhi keberhasilan atau
kegagalan program. Terakhir, penelitian ini akan mengevaluasi norma dan
nilai di SMAN 1 Suliki untuk mengetahui apakah pola-pola sosial mendukung
atau menghambat terciptanya lingkungan belajar yang aman. Dengan
pendekatan yang komprehensif, penelitian ini bertujuan memberikan
pemahaman lebih mendalam tentang kendala implementasi dan merumuskan
strategi yang lebih efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang bebas

dari kekerasan.



B. Batasan masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akan membatasi masalah
yang akan diteliti. Pembatasan masalah dalam penelitian ini Pertama,
mengkaji seberapa efektif kebijakan pencegahan dan penanganan kekerasan
dijalankan di SMAN 1 Suliki sesuai dengan Permendikbud Ristek Nomor 46
Tahun 2023, terutama dalam kegiatan proses belajar mengajar. Kedua,
penelitian membatasi kajian pada kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan

program sekolah aman anti kekerasan di SMAN 1 Suliki.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini :

1. Bagaimana efektivitas implementasi kebijakan pencegahan dan
penanganan kekerasan berdasarkan Permendikbud Ristek Nomor 46
Tahun 2023 dalam proses belajar mengajar di SMAN 1 Suliki?

2. Apa saja faktor-faktor kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program
sekolah aman anti kekerasan di SMAN 1 Suliki?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan dalam penelitian
ini yaitu untuk:

1. Menganalisis efektivitas implementasi kebijakan pencegahan dan
penanganan kekerasan berdasarkan Permendikbud Ristek Nomor 46
Tahun 2023 dalam proses proses belajar mengajar di SMAN 1 Suliki

2. Mengidentifikasi faktor-faktor kendala dihadapi dalam pelaksanaan

program sekolah aman anti kekerasan di SMAN 1 Suliki



E. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan di sekolah SMA N 1 Suliki ini memiliki

dua aspek yaitu aspek teoritis dan aspek praktis sebagai berikut:

1. Secara teoritis yaitu,

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi si pembaca dalam
mengembangkan wawasan, merancang dan melaksanakan program-
program yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang
aman dan bebas dari kekerasan. Ini termasuk strategi pencegahan dan
penanganan kekerasan yang lebih efektif di satuan pendidikan SMAN 1
Suliki.

2. Secara praktis yaitu,

a) Bagi Sekolah, Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu acuan dalam rangka meningkatkan upaya sekolah aman anti
kekerasan di sekolah. Dan melalui pelaksanaan program sekolah aman
anti kekerasan, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang aman bagi
peserta didik,pendidik dan tenaga kependidikan lainya sehingga proses
belajar mengajar dapat berlangsung tanpa adanya gangguan dari
tindakan kekerasan atau intimidasi. Serta menjadi evaluasi mengenai
upaya sekolah aman anti kekerasan agar tidak akan terjadinya lagi
kendala-kendala yang sebelumnya.

b) Bagi Pendidik, hasil dari penelitian ini diharapkan terbentuknya

perilaku pendidik dan tenaga kependidikan yang berperspektif anak.



c)

d)
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Bagi peserta didik, Dalam penelitian ini peserta didik lebih mengetahui
mengenai program upaya sekolah aman anti kekerasan dan dapat
membantu menjalankan upaya ini secara optimal di sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya, Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi suatu tambahan bacaan rujukan dan informasi bagi peneliti
selanjutnya mengenai topik dan permasalahan yang sama mengenai
pendidikan dalam konteks menciptakan sekolah aman anti kekerasan

melalui sudut pandang sosiologis yang berbeda.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Implementasi
Sekolah Aman Anti Kekerasan Di SMAN 1 Suliki Kabupaten Lima Puluh
Kota sudah berjalan melalui tahap perencanaan, tahap pelaksanaanan dan
tahap evaluasi program. Namun, pelaksanaan program masih belum optimal
karena masih terdapat kendala dalam pelaksanaan program. Adapun kendala
yang dihadapi sekolah meliputi pertama, kendala sumber daya manusia
(SDM) berupa kurangnya kolaborasi antar tim TPPK, komunikasi yang tidak
efektif, dan rendahnya dukungan orang tua dalam mendukung program.
Kedua, kendala dari fasilitas berupa keterbatasan pengawasan CCTV.
Akibatnya, hal tersebut menghambat terwujudnya lingkungan sekolah yang
aman anti kekerasan bagi warga sekolah.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan mengenai implementasi sekolah aman anti
kekerasan di SMAN 1 Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota, beberapa saran
dapat diajukan untuk lebih meningkatkan efektivitas pelaksanaan program di

masa mendatang, yaitu:

1. Untuk pihak sekolah penulis berharap pertama, sekolah dapat
meningkatkan efektivitas pelaksanaan Program Sekolah Aman Anti
Kekerasan dengan mengatasi berbagai kendala yang masih dihadapi

dengan penguatan sumber daya manusia (SDM) melalui peningkatan
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kolaborasi dan komunikasi yang efektif antar tim TPPK, serta
meningkatkan keterlibatan seluruh warga sekolah termasuk orang tua
dalam mendukung pelaksanaan program. Kedua, sekolah diharapkan
sekolah dapat meningkatkan fasilitas penunjang guna meningkatkan
pengawasan dan menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan bebas
dari kekerasan dapat terwujud secara optimal.

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang lebih luas, baik secara teoritis maupun praktis, dalam rangka
mewujudkan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, serta bebas dari
kekerasan. Selain itu, penelitianselanjutnya juga penting untuk mengkaji
secara lebih mendalam mengenai peran serta orang tua, komite sekolah,
dan masyarakat sekitar dalam mendukung terciptanya lingkungan belajar
yang kondusif. Keterlibatan pihak eksternal diyakini mampu memberikan
penguatan yang signifikan terhadap keberhasilan implementasi program,

sehingga menjadi aspek yang relevan untuk diteliti lebih lanjut.
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